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INTISARI 

Latar Belakang : Menurut Baharuddin (2008), Belajar merupakan proses manusia untuk 
mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Dan belajar juga 
merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya 
melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Motivasi dalam belajar 
mempunyai arti dan manfaat yang sangat penting bagi peserta didik, pendidik, dan sekolah 
atau institusi pengelola pendidikan. Motivasi dalam belajar berguna dalam pengambilan 
keputusan/kebijakan atau langkah-langkah strategis yang menyangkut peserta didik, 
pendidik, maupun sekolah atau institusi pengelola pendidikan (Suryabrata 2008). 
Kemampuan intelegensi dan asal jurusan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi seseorang dalam belajar. Seperti yang kita ketahui di Indonesia saat ini untuk 
jenjang sekolah menengah atas ada beberapa jurusan yang ada pada jenjang tersebut. 
seperti IPA, IPS dan Bahasa. Dan juga ada sekolah menengah kejuruan (SMK) yang jenjang 
pendidikannya sama dengan SMA sederajat. Dan di SMK tersebut ada banyak jurusan 
seperti keperawatan, farmasi, tehnik, perhotelan, dan lain-lain. 

Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah Hubungan Jurusan Saat Sekolah 
Menengah Atas dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Strata 1 Keperawatan Semester 3 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda Tahun 2016. 

Metode  : Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive 
correlation dengan metode pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 102 siswa, 
dan pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. 

Hasil Penelitian : Berdasarkan perhitungan menggunakan uji korelasi Person Chi Square, 
untuk hubungan jurusan saat sekolah menengah atas dengan motivasi belajar mahasiswa 
strata 1 keperawatan semester 3 sekolah tinggi ilmu kesehatan muhammadiyah samarinda 
didapatkan hasil nilai P-Value (0,028<0,05). 

Kesimpulan : Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara asal 
jurusan saat sekolah menengah atas dengan motivasi belajar mahasiswa strata 1 
Keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Jurusan Saat Sekolah Menengah Atas 
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The Relationship between Major in Senior High School with Learning Motivation of 
Bachelor in Nursing Students in the Third Semester at Institute of Health  

Sciences Muhammadiyah Samarinda, 2016 
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ABSTRACT 

 

Background: According to Baharuddin (2008), Learning is a human process to achieve a 
wide range of competencies, skills and attitudes. And learning is also the activity which done 
by a person to obtain a change in him/her through trainings or experiences. Motivation in 
learning has meaning and a very important benefit for students, teachers, and schools or 
education management institutions. Motivation in learning is useful in taking of decision / 
policy or strategic steps involving students, teachers, and schools or education management 
institutions (Suryabrata 2008). The ability of intelligence and major domain is one of the 
factors that affect someone's motivation in learning. As we know in Indonesia at this time for 
the secondary school level, there are several courses available at these levels. such as 
natural science (IPA), social science (IPS), and language (Bahasa). And there is also a 
vocational high school (SMK) is equal to the level of education of high school. And at the 
SMK, there are many majors such as nursing, pharmacy, engineering, hospitality, and others. 

Objective: This study aimed to know whether there is any relationship between major in 
senior high school with learning motivation of Bachelor in Nursing students in the third 
semester at Institute of Health Sciences Muhammadiyah Samarinda in year 2016. 

Methods: The research design used in this research was descriptive correlation method with 
cross sectional approach. The sampling technique used stratified random sampling formula 
with total sample of 102 students, and the data collection used questionnaire. 

Results: Based on calculations using Person correlation test of Chi Square, for relationship 
between major in senior high school with learning motivation of Bachelor in Nursing students 
in the third semester at Institute of Health Sciences Muhammadiyah Samarinda was found 
the value of P-Value (0.028<0.05). 

Conclusion: From the results of this study can be concluded that there is a relationship 
between major in senior high school with learning motivation of Bachelor in Nursing students 
in the third semester at Institute of Health Sciences Muhammadiyah Samarinda. 

Keywords: Learning Motivation, Major at Senior High School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 

macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Dan belajar juga 

merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-

pengalaman. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan 

karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya (Baharuddin, 2008). 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah intelegensi, 

minat, keadaan fisik, dan psikis, faktor dosen/guru, lingkungan, 

keluarga, dan sumber belajar. Motivasi dalam belajar mempunyai arti 

dan manfaat yang sangat penting bagi peserta didik, pendidik, dan 

sekolah atau institusi pengelola pendidikan. Motivasi dalam belajar 

berguna dalam pengambilan keputusan/kebijakan atau langkah-langkah 

strategis yang menyangkut peserta didik, pendidik, maupun sekolah 

atau institusi pengelola pendidikan (Suryabrata 2008).  

Kemampuan intelegensi dan asal jurusan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang dalam belajar. Menurut 

Kelvin Sefreit (1983) berpendapat bahwa intelegensi adalah 



kemampuan seseorang dalam berfikir abstrak, mempelajari materi 

belajar yang baru secara cepat dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru dan pengetahuan lama. Dalam hal lain intelegensi merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami dan memecahkan 

permasalahan sesuai dengan kepribadian individu masing – masing. 

Seperti yang kita ketahui saat ini pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sering kali seorang siswa akan diarahkan untuk memilih jurusan 

pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat mereka seperti jurusan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Dimana hal tersebut bertujuan agar nantinya siswa-siswi tersebut 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih mendalam serta menjurus 

pada minat dan bakat mereka. Secara umum sering  pada siswa yang 

berasal dari jurusan IPA, akan lebih banyak mempergunakan pola pikir 

mereka secara logis dan rasional di karenakan materi pelajaran pada 

jurusan ini berupa soal-soal analisis seperti berhitung pada mata 

pelajaran matematika, fisika, atau mata pelajaran lainnya. Sehingga 

dapat ditinjau lebih jauh mereka akan terbiasa dengan suatu hal yang 

pasti serta akurat. Sedangkan pada jurusan IPS, siswa lebih di 

prioritaskan dalam nalar berfikir yang teoritis non analitis sehingga 

memiliki aktifitas berpikir sebagai seorang penghafal karena sering kali 

kegiatan belajar mereka erat dengan pembelajaran materi bahasa, 

sejarah, budaya, dan ekonomi (Ridwan,2008). 



Di dalam jurusan IPA, siswa biasanya lebih mempelajari materi 

pelajaran yang berhubunga dengan alam, makhluk hidup, dan juga 

pelajaran yang berhubungan dengan berhitung. Sedangkan pada 

jurusan IPS, siswa lebih di perioritaskan untuk mempelajari ilmu sosial 

ekonomi dan juga sejarah. 

Perihal lain di indonesia terdapat pula Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Banyak sekali jurusan yang ada di SMK ini, contohnya 

seperti jurusan otomotif, perhotelan, akutansi, dan lain-lain. Dan juga 

ada salah satunya jurusan Keperawatan, pada Jurusan ini siswa  lebih 

di fokuskan untuk mempelajari lebih dalam tentang ilmu-ilmu dasar dari 

keperawatan. 

Berdasarkan keterangan di atas jurusan IPA di SMA dan jurusan 

Keperawatan di SMK lebih terkait dengan ilmu yang di pelajarinya 

dengan ilmu yang di pelajari di jenjang perkuliahan jurusan 

Keperawatan. Mahasiswa yang dulunya saat SMA mengambil jurusan 

IPA dan mahasiswa yang saat SMK mengambil jurusan Keperawatan 

akan lebih mudah mengerti saat di perkuliahan keperawatan dan lebih 

termotivasi saat melakukan pembelajaran. 

Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda 

jurusan S1 keperawatan mahasiswa dan mahasiswinya bukan hanya 

dari yang saat SMA dan SMK nya mengambil jurusan IPA dan jurusan 

keperawatan, yang dari jurusan IPS dan lain-lain pun juga ada. Karena 



itu lah peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana motivasi belajar dari 

mahasiswa dan mahasiswi yang belum pernah mempelajari ilmu dasar 

dari keperawatan ini untuk mengejar pelajaran dan untuk mendapatkan 

prestasi yang baik. Sehingga peneliti akhirnya mengambil judul 

“Hubungan Jurusan Saat Sekolah Menengah Atas Dengan Motivasi 

Belajar Mahasiswa Strata 1 Keperawatan Semester 3 Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masakah di atas, maka perumusan 

masalah yang di teliti oleh penulis adalah : “Apakah ada hubungan 

antara jurusan saat di sekolah menengah atas dengan motivasi belajar 

mahasiswa Strata 1 Keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Muhammadiyah Samarinda.” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara jurusan saat di mekolah 

menengah atas dengan motivasi belajar mahasiswa Strata 1 

Keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Samarinda. 

 

 

 



2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui jurusan saat sekolah menengah atas (SMA) 

pada mahasiswa S1 keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda. 

b. Untuk mengetahui tingkat motivasi mahasiswa dalam 

menjalani proses pembelajaran pada mahasiswa Strata 1 

Keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Samarinda. 

c. Untuk mengetahui  hubungan jurusan saat di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan motivasi dalam menjalani proses 

pembelajaran pada mahasiswa Strata 1 Keperawatan 

semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah 

Samarinda. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bahan pembelajaran dalam penulisan penelitian ilmiah 

sekaligus memberikan informasi tambahan mengenai hubungan 

jurusan saat di Sekolah Menengah Atas terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Strata 1 Keperawatan Sekoah Tinggi Imu Kesehatan 

samarinda. 

 

 



2. Bagi Institusi 

Sebagai bahan wacana dan pedoman untuk meningkatkan 

motivasi mahasiswa dalam menjalani proses pembelajaran. 

3. Bagi Dosen/ Dosen Pembimbing Akademik 

Diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan 

motivasi mahasiswa dalam menjalani proses pembelajaran. 

4. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan bisa dijadikan panduan dan pedoman dalam memilih 

metode belajar guna menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam 

menjalani proses pembelajaran. 

E. Keaslian Penelitian 

1. Fetty Chandra Wulansari, S.Si.T  (2010) melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Asal Jurusan Dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa Tingkat II Di Akademi Kebidanan Estu Utomo Boyolali” 

pada penelitian ini variabel independentnya adalah “Asal Jurusan”  

dan varibel dependentnya adalah “Prestasi Belajar”. Jenis peneltian 

ini merupakan penelitian deskriptif korelasi menggunakan metode 

pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah semua mahasiswa tingkat II di Akademi Kebidanan Estu 

Utomo Boyolali. Dalam analisa data di penelitian ini menggunakan 

uji statistik Chi Square. 



Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan 

adalah terletak pada variabel dependen yang diteliti, populasi, 

jumlah sampel dan tahun penelitian. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif korelasi dengan menggunakan metode 

pendekatan cross sectional. Serta populasinya adalah seluruh 

mahasiswa S1 Keperawatan semester 3 sekolah tinggi ilmu 

kesehatan muhammadiyah samarinda, dan pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, dengan menggunakan uji chi square. 

2. Dyah Woro Kartiko Kusumo Wardani., S.Keb., Bd (2014) melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Asal Jurusan SMA dan 

Intellegence Quotient (IQ) Dengan Prestasi Belajar Di Program Studi 

D III Kebidanan STIK SINT CAROLUS Jakarta” pada penelitian ini 

varibel independentnya adalah “asal jurusan SMA dan intellegence 

quotient (IQ)” dan variabel dependentnya dalah “prestasi belajar”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional 

dengan metode cross sectional. Data yang digunakan adalah data 

sekunder dengan alat pengumpulan data berupa kuesioner. Analisa 

data bivariat dengan menggunakan uji statistik Chi Square, dan 

jumlah sampel yang diteliti sebanyak 46 orang. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan 

adalah terletak pada variabel dependen yang diteliti, populasi, 

jumlah sampel dan tahun penelitian. Penelitian ini merupakan 



penelitian deskriptif korelasi dengan menggunakan metode 

pendekatan cross sectional. Serta populasinya adalah seluruh 

mahasiswa S1 Keperawatan semester 3 sekolah tinggi ilmu 

kesehatan muhammdiyah samarinda, dan pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, dengan menggunakan uji chi square. 

 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

1. Motivasi Belajar 

a. Definisi Motivasi 

Belajar dan motivasi tidak dapat saling dipisahkan artinya 

seseorang/individu melakukan aktivitas belajar, tentunya 

didukung oleh suatu keinginan yang ada pada dirinya untuk 

memenuhi kebutuhan. Hal ini karena motivasi sangat 

menentukan keberhasilan belajar. 

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang 

berarti bergerak (move). Motivasi menjelaskan apa yang 

membuat orang melakukan sesuatu, membuat mereka tetap 

melakukannya, dan membantu mereka dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan 

untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku 

(pilihan), intensitas perilaku (usaha, berkelanjutan), dan 

penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya (pintrich, 2003). 

Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi 

semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 



memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, 

dan bertahan lama (Santrock, 2007). 

Ada juga definisi lain menurut Uno (2009), merupakan 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhan. 

Samsudin memberikan pengertian bahwa yang dimaksud 

dengan motivasi sebagai proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja 

agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan 

(Samsudin, 2005). Motivasi juga dapat diartikan sebagai 

dorongan, dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk 

memuaskan dan mempertahankan kehidupan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa  motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, berarti 

motivasi berfungsi sebagai daya penggerak  dari dalam 

individu  untuk melakukan aktivitas tertentu dalam mencapai 

tujuan. Motivasi dipandang dari segi proses, berarti motivasi 

dapat dirangsang oleh factor luar, untuk menimbulkan motivasi 

dalam diri siswa yang melalui proses rangsangan belajar 

sehingga dapat  mencapai tujuan yang di kehendaki. Motivasi 

dipandang dari segi tujuan, berarti  motivasi merupakan sasaran 



stimulus yang akan dicapai. Jika seorang mempunyai keinginan 

untuk belajar suatu hal, maka dia akan termotivasi untuk 

mencapainya. 

b. Teori Motivasi 

1) Teori motivasi menurut beberapa ahli (Uno, 2009) 

a) Hierarki kebutuhan Maslow 

Dalam bukunya “A theory of human motivation” 

hierarki beranggapan bahwa pada waktu orang telah 

memuaskan satu tingkatan kebutuhan tertentu, meraka 

ingin bergeser ketingkat yang lebih baik. 

Sebagai seorang ahli psikologi, Abraham Maslow 

mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan pokok 

manusia. Kelima tingkatan kebutuhan pokok tersebut 

yang kemudian dijadikan pengertian kunci dalam 

mempelajari motivasi manusia. 

1) Kebutuhan Fisiologi 

Seseorang mampu memiliki motivasi yang besar 

untuk bertahan hidup termasuk makanan, rumah, 

pakaian, udara untuk bernafas dan sebagainya jika 

telah terpenuhi kebutuhan fisiologi. 

 

 



2) Kebutuhan Akan Rasa Aman 

Ketika seseorang memiliki motivasi yang tinggi 

dan mampu memenuhi kebutuhan fisiologis maka 

motivasi itu kemudian diarahkan pada kebutuhan 

akan keselamatan hidup yaitu merasa aman dari 

setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan serta 

merasa terjamin. 

3) Kebutuhan Cinta Kasih 

Seseorang membutuhkan kebutuhan cinta kasih 

yang dihubungkan pada hubungan antar manusia. 

Kebutuhan ini menjadi dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang untuk menjadi bagian dari 

kelompok sosial. 

4) Kebutuhan Akan Penghargaan 

Percaya diri dan harga diri merupakan kebutuhan 

akan penghargaan, artinya dapat pengakuan orang 

lain. Dalam kaitannya dengan motivasi, berati 

memiliki keinginan untuk berbuat sesuatu yang dapat 

diakui, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, 

serta pengakuan umum dan kehormatan didunia luar. 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 



Kebutuhan ini ditempatkan paling atas oleh 

Hierarki Maslow dan berkaitan dengan keinginan 

pemenuhan diri. Ketika kebutuhan lain sudah 

terpenuhi maka seseorang ingin mencapai secara 

penuh potensinya. 

2) Teori Herzberg 

Herzberg meninjau motivasi dalam hubungannya dengan 

kepuasan kerja. Ia membedakan kebutuhan yang 

mendorong orang bertingkah laku menjadi dua kelompok 

yaitu : 

a) Faktor Higienik  

Disebut juga faktor yang mempengaruhi ketidak 

puasan kerja atau faktor yang dapat mencegah 

terjadinya ketidak puasan kerja, seperti jabatan, gaji, 

status, kondisi lingkungan kerja kebijakan, peraturan 

ruang perawatan dan rumah sakit, kualitas hubungan 

interpersonal, hubungan dalam kelompok, hubungan 

bawahan-atasan, jaminan keamanan dalam bekerja. 

b) Faktor Motivasional  

Faktor motivasional adalah seperangkat kondisi 

kerja yang membantu membangun suatu motivasi. 

Faktor-faktor tersebut adalah prestasi, peningkatan 



status pekerjaan itu sendiri, tanggung-jawab dan 

pengembangan pribadi. Masalah motivasi sangat 

berkaitan dengan pekerjaan dan cara mempertinggi 

motivasi tersebut dengan cara mengubah design tugas 

sehingga menimbulkan kegairahan kerja. 

3) Teori X-Y Mc Gregor 

Mengatakan bahwa terdapat dua sikap dasar pada 

manusia. Sikap seseorang akan mempengaruhi 

produktivitasnya. Sikap dasar tersebut adalah: 

a) Sikap dasar yang dilandasi oleh teori X 

Asumsi dari teori ini bahwa pada hakekatnya 

manusia kebanyakan lebih suka diawasi daripada diberi 

kebebasan, tidak senang menerima tanggung jawab, 

malas dan selalu ingin aman saja. Motivasi kerjanya 

yang utama adalah uang dan keuntungan finansial. 

Kelompok ini mau bekerja karena adanya imbalan atau 

hadiah. 

b) Sikap dasar yang dilandasi oleh teori Y 

Asumsi dari teori ini adalah bahwa hakekatnya 

kebanyakan manusia suka bekerja. Bekerja merupakan 

kegiatan alami seperti halnya bermain dan kontrol 

terhadap diri sendiri merupakan suatu hal yang esensial. 



4) Teori Mc.Clelland 

Mc.Clelland mengembangkan teori prestasi dan 

menyimpulkan bahwa motivasi yang terdapat dalam diri 

seseorang dipengaruhi oleh tiga kebutuhan: 

a) Kebutuhan akan keberhasilan 

Seseorang selalu ingin tampil lebih baik dari 

sebelumnya. Dorongan untuk menjadi yang terbaik, 

mencapai keberhasilan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan dan berjuang untuk sukses. 

b) Kebutuhan akan afiliasi 

Seseorang memiiki keinginan untuk membentuk 

persahabatan, cinta dan rasa memiiki dalam hubungan 

antara manusia secara dekat. 

c) Kebutuhan akan kekuasaan 

Seseorang memiliki keinginan untuk mengontrol 

dan mempengaruhi orang lain untuk berperilaku seperti 

yang dia kehendaki. 

5) Proses Theoris of motivation 

Teori ini berfokus pada cara mengontrol atau 

mempengaruhi perilaku seseorang, yang terdiri dari empat 

teori proses motivasi, yaitu: 

 



a) Penguatan (Reinforcement) 

Perilaku yang memuaskan harus dikuatkan dan 

dipuji untuk meningkatkan dorongan mengulangi kembali 

perilaku tersebut agar menjadi sebuah motivasi 

dikemudian hari. 

b) Penghargaan (Expectasy) 

Penghargaan adalah tingkat penampilan tertentu 

terwujud melalui usaha tertentu, yang meyakini bahwa 

individu termotivasi oleh harapan yang akan datang 

sehingga melakukan pekerjaannya dengan baik. 

c) Keadilan (Equity) 

Keadilan adalah usaha untuk kontribusi yang 

diberikan, dihargai sama dengan penghargaan yang 

telah diberikan pada orang lain. Dengan perlakuan yang 

adil tidak akan merubah perilaku tetapi sebaliknya 

perlakuan yang tidak adil akan merubah perilaku. Jika 

seseorang telah memiliki motivasi yang tinggi tidak 

mendapat keadilan sesuai dengan kontribusi yang telah 

diberikan maka perilakunya akan berubah dan 

motivasinya akan turun. 

 

 



d) Penetapan tujuan (Goal setting) 

Seseorang akan memiliki motivasi yang tinggi 

dalam bekerja jika tugas dan tanggung jawabnya 

ditetapkan dengan jelas yang meliputi lima komponen, 

yaitu: SMART (Spesifik, Measurable, Achievable, 

Realistic, Tim bound). 

6) Teori Isi (Content theory) 

Teori isi sering disebut juga teori kebutuhan dan teori 

kepuasan yang terdiri dari: 

a) Teori Motivasi konvensional (Taylor) 

Teori ini disebut juga teori motivasi tradisional atau 

klasik dimana dalam pendekatannya menggunakan 

pendekatan faktor ekonomi. Semakin besar imbalan 

yang diberikan, maka diharapkan semakin tinggi motivasi 

sehingga menghasilkan gairah kerja yang tinggi, prestasi 

yang meningkat dan akhirnya diharapkan 

produktifitasnya tinggi. 

b) Teori Motivasi ERG (Aldefer) 

Teori motivasi ERG (Existence, Relatedness, 

Growth) merupakan modifikasi dari teori kebutuhan 

maslow guna memperbaiki beberapa kelemahan. Teori 

ini menempatkan kebutuhan manusia kedalam tiga 



kelompok kebutuhan yaitu keberadaan (existence), terdiri 

dari kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman dan 

nyaman yang bersifat sangat mendasar sehingga harus 

terpenuhi. Keberadaan (relatedness), merupakan 

kebutuhan kebersamaan dengan cara saling 

berhubungan diantara sesama. Dengan terciptanya 

hubungan yang baik akan menstimulus motivasi. 

Pertumbuhan dan perkembangan (growth), terdiri dari 

kebutuhan harga diri dan aktulisasi. Dengan adanya 

kesempatan tumbuh dan bekembang, maka akan 

menumbuhkan motivasi bagi seseorang. 

c. Aspek-aspek Motivasi Belajar 

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang 

dikemukakan oleh Santrock (2007), yaitu: 

1) Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai 

tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif 

eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid 

belajar keras dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan 

nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu 

sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana 



tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa, dan 

mengandung informasi tentang penguasaan keahlian.  

2) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan 

sesuatu demi  sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). 

Misalnya, murid belajar menghadapi ujian karena dia 

senang pada mata  pelajaran yang diujikan itu. Murid 

termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang 

menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan 

mereka, dan mendapat imbalan yang mengandung nilai 

informasional tetapi bukan dipakai  untuk kontrol, misalnya 

guru memberikan pujian kepada siswa. Terdapat dua jenis 

motivasi intrinsik, yaitu: 

a) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan 

pilihan personal. Dalam pandangan ini, murid ingin 

percaya bahwa mereka melakukan sesuatu karena 

kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau 

imbalan eksternal. Minat intrinsik siswa akan meningkat 

jika mereka mempunyai pilihan dan peluang untuk 

mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran 

mereka. 

b) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. 

Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang 



merasa mampu dan berkonsentrasi penuh saat 

melakukan suatu aktivitas serta terlibat dalam tantangan 

yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga tidak 

terlalu mudah.  

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

Menurut Nastiti (2014), dalam peneltiannya terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi, sebagai berikut : 

1) Faktor fisik 

Motivasi yang ada dalam diri individu yang mendorong 

untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan fisik 

seperti kebutuhan jasmani, raga, materi, benda atau 

berkaitan dengan alam. Faktor fisik merupakan faktor yang 

berhubungan dengan kondisi lingkungan dan kondisi 

seseorang. 

Lingkungan akan mempengaruhi motivasi seseorang. 

Orang yang hidup dalam lingkungan tempat tinggal yang 

kondusif  (bebas dari polusi, asri, tertib, dan disiplin) maka 

individu yang ada disekitarnya akan memiliki motivasi yang 

kuat untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal, 

keadaan atau kondisi kesehatan individu yang kondisi 

fisiknya sakit maka akan memiliki motivasi yang kuat untuk 

mempercepat proses penyembuhan. Kondisi fisik seseorang 



akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Faktor Hereditas 

Motivasi yang didukung oleh lingkungan berdasarkan 

kematangan atau usia seseorang. Umur merupakan 

tingkatan kedewasaan seseorang. Orang yang mempunyai 

umur produktif akan mempunyai daya pikir yang lebih 

rasional dan memiliki pengetahuan yang baik sehingga 

orang memiliki motivasi yang baik. 

3) Fasilitas (Sarana dan Prasarana) 

Motivasi yang timbul karena adanya kenyamanan dan 

segala yang dapat memenuhi kebutuhan sehingga puas 

dengan apa yang sudah dilakukan. 

4) Situasi dan Kondisi 

Motivasi yang timbul berdasarkan keadaan yang terjadi 

sehingga mendorong dan memaksa seseorang untuk 

melakukan sesuatu. 

5) Program dan Aktifitas Dorongan 

Motivasi yang timbul atas dorongan dalam diri seseorang 

atau pihak lain yang didasari dengan adanya kegiatan 

(program) rutin dengan tujuan tertentu. 

 



6) Audio Visual Aid (media) 

Motivasi yang timbul dengan adanya informasi yang 

didapat dari perantara sehingga mendorong atau 

menggugah hati seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Ada juga faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

menurut Suryabrata (2008), adalah intelegensi, minat, keadaan 

fisik dan psikis, faktor pengajar, lingkungan, keluarga, dan 

sumber belajar. 

Kemampuan intelegensi dan asal jurusan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang dalam 

belajar, menurut Kelvin Sefreit (1983). Kelvin juga berpendapat 

bahwa intelegensi adalah kemampuan seseorang dalam berfikir 

abstrak, mempelajari materi belajar yang baru secara cepat dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru dan pengetahuan lama. 

Dalam hal lain intelegensi merupakan kemampuan seseorang 

untuk memahami dan memecahkan permasalahan sesuai 

dengan kepribadian individu masing – masing. 

Berdasarkan pernyataan kelvin di atas, asal jurusan juga 

dapat mempengaruhi motivasi belajar, karena seseorang yang 

memiliki ilmu dasar sebelumnya akan lebih termotivasi dalam 

mempelajari ilmu yang terkait dengan ilmu dasar tersebut. 

dalam pernyataannya tentang intelegensi, bahwa, seseorang 



berfikir abtrak, dengan mengintegrasikan pengetahuan baru 

dan pengetahuan lama, sehingga seseorang tersebut dapat 

lebih termotivasi karena pengetahuan lamanya berhubungan 

dengan pengetahuan yang baru. 

Menurut hasil penelitian dari Soleha (2013), pada 

penelitiannya yang berjudul Hubungan Asal Jurusan, Status 

Ekonomi Orangtua, Dukungan Sosial Keluarga Dengan Motivasi 

Belajar Pada Mahasiswa Semester IV S1 Keperawatan, 

didapatkan hasil bahwa berdasarkan hasil penelitian ketiga 

variabel yang diteliti, faktor dominan yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar adalah asal jurusan, yaitu mahasiswa yang dari 

jurusan IPA memiliki kemungkinan bermotivasi lebih tinggi 

sebanyak 1,9 kali daripada masiswa yang berasal dari jurusan 

Non IPA.  

Ada juga menurut Uno (2011), mengatakan bahwa 

motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan untuk 

berhasil dan dorongan kebutuhan untuk belajar, harapan akan 

cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 

belajar yang menarik. Pendapat yang hampir sama juga 



disampaikan oleh Dimyati (2010) yang menyatakan bahwa 

unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa antara 

lain: (1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) kemauan siswa, (3) 

kondisi siswa, (4) kondisi lingkungan siswa, (5) unsur-unsur 

dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan (6) upaya guru 

dalam membelajarkan siswa. Faktor-faktor tersebut disebabkan 

oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan 

untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 

Berdasarkan teori yang dikatakan oleh Uno (2011) dan 

Dimyati (2010), dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik) dan 

dari luar diri siswa (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi instrinsik meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil, 

dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita-cita 

siswa.  Sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan 

belajar yang menarik, dan adanya upaya guru dalam 

membelajarkan siswa. 

e. Cara Meningkatkan Motivasi 

Menurut Widayatun (2009) cara meningkatkan motivasi 

adalah sebagai berikut: 



1) Teknik verbal : berbicara untuk membandingkan semangat 

pendekatan pribadi, diskusi, dan sebagainya. 

2) Teknik tingkah laku : meniru, mencoba, menerapkan. 

3) Teknik intensif dengan cara mengambil kaidah yang ada. 

4) Supertisi : kepercayaan atau sesuatu secara logis, namun 

membawa keberuntungan. 

5) Citra atau image yaitu dengan imajinasi atau daya khayal 

yang tinggi, maka individu akan termotivasi. 

Terdapat juga cara meningkatkat motivasi belajar menurut 

French dan Raven (dalam Djamarah, 2008) menyarankan 

sejumlah cara, diantaranya adalah (1) pergunakan pujian 

verbal, (2) pergunakan tes dan nilai secara bijaksana, (3) 

membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi, (4) 

memanfaatkan apersepsi siswa, (5) pergunakan simulasi dan 

permainan, (6) melakukan hal yang luar biasa, (7) meminta 

siswa utuk mempergunakan hal-hal yang telah dipelajari 

sebelumnya. Senada dengan pendapat French dan Revan, 

Djamarah (2008), menjelaskan ada beberapa bentuk motivasi 

yang dapat dimanfaatkan dalam mengarahkan belajar siswa di 

kelas, yaitu: (1) memberi angka, (2) hadiah, (3) kompetisi, (4) 

ego-involvement, (5) memberi ulangan, (6) mengetahui hasil, 



(7) pujian, (8) hukuman, (9) hasrat untuk belajar, (10) minat, dan 

(11) tujuan yang diakui. 

f. Cara Memotivasi 

beberapa cara dalam  memotivasi seseorang antara lain: 

1) Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force). Cara 

motivasi dengan menggunakan ancaman, hukuman atau 

kekerasan agar yang dimotivasi dapat melakukan apa yang 

harus dilakukan. 

2) Memotivasi dengan bujukan (motivating by enticement). 

Cara motivasi dengan bujukan atau memberikan hadiah 

agar melakukan sesuatu sesuai harapan yang memberikan 

motivasi. 

3) Memotivasi dengan identifikasi (motivating by identification 

or ego involvement). Cara memotivasi dengan menanamkan 

kesadaran sehingga individu berbuat sesuatu karena 

adanya dirinya sendiri dalam mencapai sesuatu (sunaryo, 

2004) 

Menurut Hamalik (2008) motivasi disusun atas dasar 

penelitian yang seksama dalam rangka mendorong motivasi 

belajar mahasiswa yang mengandung pandangan demokratis 



dan dalam rangka menciptakan “self motivation” dan “self 

discipline” dikalangan mahasiswa. 

1) Pujian lebih efektif daripada hukuman 

2) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan bisa 

merangsang motivasi 

3) Semua mahasiswa mempunya kebutuhan-kebutuhan 

pisikologis yang bersidat dasar tertentu yang harus 

mendapat kepuasan 

4) Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan 

menimbulkan minat yang lebih besar untuk mengerjakannya 

dari pada apabila tugas-tugas itu dipaksakan oleh dosen 

5) Pujian-pujian yang datang dari luar kadang-kadang 

diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang 

sebenarnya 

6) Teknik dan proses mengajar yang bermacam-macam lebih 

efektif untuk memelihara minat mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas 

7) Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar 

8) Tekanan kelompok mahasiswa kebanyakan lebih efektif 

dalam motivasi dari pada tekanan/paksaan dari orang yang 

lebih dewasa 



9) Motivasi yang besar erat kaitannya dengan kreativitas 

mahasiswa. 

g. Pengukuran Motivasi 

Menurut Notoatmodjo (2005) “motivasi adalah sebuah 

konsep psikologis yang intangible atau tidak kasat mata. Artinya 

kita tidak dapat melihat motivasi secara langsung. Kita hanya 

dapat mengetahui motivasi seseorang dengan menyimpulkan 

prilaku, perasaan dan perkatannya ketika mereka ingin 

mencapai tujuannya”. 

Ada beberapa cara untuk mengukur motivasi, yaitu dengan 1) 

Tes proyektif, 2) kuesioner, dan 3) observasi perilaku 

(Notoatmodjo, 2005). 

1) Tes Proyektif 

Apa yang kita katakan merupakan cerminan dari apa 

yang ada dalam diri kita. Dengan demikian untuk memahami 

apa yang dipikirkan orang, maka kita beri stimulus yang 

harus diinterpretasikan. Salah satu teknik proyektif yang 

banyak dikenal adalah Thematic Apperception Test (TAT). 

Dalam tes tersebut klien diberikan gambar dan diminta untuk 

membuat cerita dari gambar tersebut. Dalam teori Mc Leland 

dikatakan, bahwa manusia memiliki 3 kebutuhan yaitu 

kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk power, 



kebutuhan untuk berafiliasi. Berdasarkan isi cerita kita dapat 

menelaah motivasi yang mendasari diri klien berdasarkan 

konsep kebutuhan diatas. 

2) Kuesioner 

Salah satu cara untuk mengukur motivasi adalah melalu 

kuesioner dengan cara meminta klien untuk mengisi 

kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang dapat 

memancing motivasi klien. Suatu pertanyaan/pernyataan 

dapat berisi hal positif mengenai objek motivasi, yaitu berisi 

pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek. 

Pernyataan ini disebut pernyataan yang favorable. Conto 

pernyataan yang favorable adalah “Sadar dan menerima 

sanksi atas kesalahan dalam bertugas”. Sebaliknya 

pernyataan dapat pula berisi hal negatif mengenai objek. Hal 

negatif dalam penyataan ini sifatnya tidak memihak atau 

mendukung terhadap objek, dan karenanya disebut dengan 

pernyataan yang unfavorable. Sebagai contoh pernyataan 

yang unfavorable adalah “Saya tidak perlu mentaati 

peraturan, karena penilaian dari pimpinan sama saja” 

(Azwar, 2010).sebagai kumpulan pernyataan, maka suatu 

skala hendaknya berisi sebagian pernyataan favorable dan 

sebagian pernyataan yang unfavorable. Contohnya adalah 



seperti penelitian yang dilakukan oleh Wilda Shifa dari UIN 

Syarif Hidayatullah pada tahun 2015. Pada penelitiannya 

tersebut, dia menggunakan kuesioner dengan skala likert 

yang bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi dari 

mahasiswa. 

3) Observasi perilaku 

Cara lain untuk mengukur motivasi adalah dengan 

membuat situasi sehingga klien dapat memunculkan 

perilaku yang mencerminkan motivasinya. Misalnya, untuk 

mengukur keinginan untuk berprestasi, klien diminta untuk 

memproduksi origami dengan batas waktu tertentu. Perilaku 

yang diobservasi adalah, apakah klien menggunakan umpan 

balik yang diberikan, mengambil keputusan yang beresiko 

dan mementingkan kualitas dari pada kuantitas kerja. 

  Dimyati (2009) menjelaskan bahwa ada tiga komponen 

utama dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) dorongan, dan 

(3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 

ketidakseimbangan antara apa yang dia miliki dan yang dia 

harapkan. Misalnya siswa, dia membutuhkan hasil belajar yang 

baik. Oleh karena itu siswa tersebut mengubah cara-cara 

belajarnya. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk 



melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan atau 

pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan 

tersebut merupakan inti motivasi. Tujuan adalah hal yang ingin 

dicapai oleh seorang individu. Biggs dan Teller (dalam Dimyati, 

2009) mengatakan bahwa tujuan tersebut akan mengarahkan 

perilaku dalam hal ini perilaku belajar. 

2. Belajar  

a. Definisi Belajar 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai 

berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Dan 

belajar juga merupakan aktifitas yang dilakukan seseorang 

untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-

pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Kemampuan manusia 

untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya (baharuddin, 

2008). 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Uno, 2007). 



Menurut Hamalik (2008), belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang berkat pengalaman 

dan pelatihan, dimana penyaluran dan pelatihan itu terjadi 

melalui interaksi antara individu dan lingkungannya, baik 

lingkungan alamiah maupun lingkungan sosial. 

Secara umum belajar dikatakan juga sebagai suatu 

proses interaksi antara diri manusia (id – ego – super ego) 

dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 

konsep ataupun teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud 

bahwa proses interaksi itu adalah proses internalisasi dari suatu 

ke dalam diri yang belajar dan dilakukan secara aktif, dengan 

segenap panca indra ikut berperan (Sardiman, 2009). 

Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai 

sumber atau literatur. Meskipun kita melihat ada perbedaan-

perbedaan di dalam rumusan pengertian belajar tersebut dari 

masing-masing ahli, namun secara prinsip kita menemukan 

kesamaan-kesamaannya. Burton, dalam sebuah buku “The 

Guidance of Learning Activities”, merumuskan pengertian 

belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat 

adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 

dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya. Dalam buku Education Psychology”, H. 



C. Witheringtone, mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 

suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, 

kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian (Anurrahman, 

2009). 

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 pada BAB VI 

pasal 18 menjelaskan mengenai pendidikan menengah 

merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah 

terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 

menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 

(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.  

b. Hal-hal yang Mempengaruhi Belajar 

1) Kesehatan 

Apabila orang selalu sakit (sakit kepala, pilek, demam) 

mengakibatkan tidak bergairah belajar dan secara psikologi 

sering mengalami gangguan pikiran dan perasaan kecewa 

karena konflik (Djaali, 2007). 

2) Intelegensi 

Intelegensi atau kecerdasan seorang siswa memiliki 

perhatian yang lebih baik, belajar lebih cepat, kurang 



memerlukan latihan, mampu menyelesaikan pekerjaannya 

dalam waktu yang singkat, mampu menarik kesimpulan dan 

melakukan abstraksi (Hamalik, 2008). 

3) Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan dorongan diri sendiri, umumnya 

kerena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi juga 

dapat berasal dari luar dirinya yaitu dorongan dari 

lingkungan, misalnya guru dan orang tua (Djaali, 2007). 

4) Cara Belajar 

Cara belajar, termasuk teknik belajar, bagaimana bentuk 

catatan yang dipelajari dan pengaturan waktu belajar, 

tempat serta fasilitas belajar lainnya (Djaali, 2007). 

5) Emosi 

Emosi yang stabil, terkendali, dan tidak emosional akan 

mendukung proses belajar. Sebagai contoh mahasiswa 

yang IQ nya diatas rata-rata, tetapi emosinya labil sehingga 

apabila menghadapi permasalahan kecil akan mudah 

marah, mudah putus asa, sehingga akan menghambat 

proses belajar. 

 

 

 



6) Minat 

Bahan pelajaran yang menarik minat akan mempermudah 

individu dan memberi motivasi yang lebih kepada individu 

untuk mempelajari pelajaran dengan sebaik-baiknya. 

7) Bakat 

Seseorang yang tidak berbakat pada bidang tertentu, 

apabila memasuki jurusan atau mengikuti pelajaran yang 

tidak sesuai bakatnya akan menimbulkan hambatan dalam 

proses belajar atau sebaliknya. 

8) Orang tua 

Orang tua yang mampu mendidik dengan baik, mampu 

berkomunikasi dengan baik, penuh perhatian terhadap anak, 

tahu kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi anak, dan 

mampu menciptakan hubungan baik dengan anak-anaknya, 

akan berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar anak 

tersebut. 

9) Sumber-sumber Belajar 

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam 

proses belajar/belajar adalah tersedianya sumber belajar 

 yang memadai. Sumber belajar itu dapat berupa media/alat 

bantu belajar serta bahan baku penunjang seperti buku atau 

pun buku elektronik. 



c. Teori Belajar 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang pokok dalam proses 

pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan banyak 

bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami 

peserta didik. Pada dasarnya terdapat tiga komponen dalam 

kegiatan belajar yaitu: semua yang dipelajari, proses belajar, 

dan hasil belajar. Rangkaian belajar di atas dapat diilustrasikan 

pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 2.1. Ilustrasi Kegiatan Belajar 

Dari berbagai tulisan dan literatur yang membahas tentang 

perkembangan teori belajar memaparkan tentang teori belajar 

yang secara umum dapat dikelompokkan dalam empat 

kelompok atau aliran meliputi (1) teori belajar behavioristik, (2) 

teori belajar kognitif, (3) teori belajar humanistik, dan (4) teori 

belajar sibernetik.  

1) Teori Belajar Behaviorisme (Tingkah laku) 

Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan 

oleh Gage dan Berliner (1984), tentang perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini lalu 

berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 

INPUT PROSES OUTPUT 



berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik 

pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya 

perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori 

behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, 

menentukan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. 

Menurut Slavin (2000), belajar merupakan akibat adanya 

interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap 

telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 

perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting 

adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa 

respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan oleh 

seseorang ke individu lain yang akan menyebabkan individu 

tersebut melakukan sesuatu hal seperti contohnya belajar, 

sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan dari 

individu terhadap stimulus yang diberikan oleh seseorang 

tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon 

tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati 

dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus 

dan respon, oleh karna itu apa yang diberikan oleh 

seseorang (stimulus) dab apa yang diterima oleh individu 

(respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini 



mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan 

suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya 

perubahan tingkah laku tersebut. 

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavioristik 

adalah faktor penguatan (reinforcement). Bila penguatan 

ditambahkan (positive reinforcement) maka respon akan 

semakin kuat. Begitu pula bila respon dikurangi/ dihilangkan 

(negative reinforcement) maka repon akan semakin kuat. 

Berikut ini tokoh-tokoh aliran behavioristik di antaranya 

adalah Thorndike, Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan 

Skinner. 

a) Teori menurut Thorndike 

Belajar adalah proses interaksi antara stimulus 

dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang 

terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau 

hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. 

Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan 

peserta didik ketika belajar, yang dapat pula berupa 

pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan. Jadi 

perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar dapat 

berwujud konkrit/nyata, yaitu yang dapat diamati, atau 

tidak nyata yaitu yang tidak dapat diamati. Meskipun 



aliran behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran, 

tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana cara 

mengukur tingkah laku yang tidak dapat diamati. Teori 

Thorndike ini disebut pula dengan teori koneksionisme 

(Slavin, 2000). 

Ada tiga hukum belajar yang utama, menurut Thorndike 

yakni hukum efek, hukum latihan, dan hukum kesiapan 

(Bell Gredler 1991). Ketiga hukum ini menjelaskan 

bagaimana hal-hal tertentu dapat memperkuat respon. 

b) Teori Menurut Watson 

Watson mendefinisikan belajar sebagai proses 

interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus 

dan respon yang dimaksut harus dapat diamati 

(observable) dan dapat diukur. Jadi walaupun dia 

mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam 

diri seseorang selama proses belajar, namun dia 

menganggap faktor tersebut sebagai hal yang tidak perlu 

diperhitungkan karena tidak dapat diamati. Watson 

adalah seorang behavioris murni, karena 

kajiannya/penelitiannya tentang belajar disejajarkan 

dengan ilmu-ilmu lain seperti fisika atau biologi yang 

sejauh mana dapat diamati dan diukur. 



c) Teori Menurut Clark Hull 

Carlk Hull juga menggunakan variabel hubungan 

antara stimulus dan respon untuk menjelaskan 

pengertian belajar. Namun dia sangat terpengaruhi oleh 

teori evolusi Charles Darwin. Bagi Hull, seperti halnya 

teori evolusi, semua fungsi tingkah laku bermanfaat 

terutama untuk menjaga agar organisme tetap bertahan 

hidup. Oleh sebab itu Hull mengatakan kebutuhan 

biologis (drive) dan pemuasan kebutuhan biologis (drive 

reduction) adalah penting dan menempati posisi sentral 

dalam seluruh kegiatan manusia, sehingga stimulus 

(stimulus dorongan) dalam blajarpun hampir selalu 

dikaitkan dengan kebutuhan biologis, walaupun respon 

yang akan muncul mungkin dapat berwujud macam-

macam. Penguatan tingkah laku juga masuk akal dalam 

teori ini, tetapi juga dikaitkan dengan kondisi biologis 

(Bell, Gredler, 1991). 

d) Teori Belajar Menurut Edwin Guthrie 

azas belajar Guthrie yang utama adalah hukum 

kontiguiti. Yaitu gabungan stimulus-stimulus yang disertai 

suatu gerakan, pada waktu timbul kembali cenderung 

akan diikuti oleh gerakan yang sama (Bell, Gredler, 



1991). Guthrie juga menggunakan variabel hubungan 

stimulus dan respon untuk menjelaskan terjadinya proses 

belajar. Belajar terjadi karena gerakan terakhir yang 

dilakukan mengubah situasi stimulus sedangkan tidak 

ada respon lain yang dapat terjadi. Penguatan hanya 

melindungi hasil belajar yang baru agar tidak hilang 

dengan jalan mencegah perolehan respon yang baru. 

Hubungan antara stimulus dan respon bersifat 

sementara, oleh karena alam kegiatan belajar peserta 

didik perlu sesering mungkin diberi stimulus agar 

hubungan stimulus dan respon bersifat lebih kuat dan 

menetap. Guthrie juga percaya bahwa hukuman 

(punishment) memegang peranan penting dalam proses 

belajar. Hukuman yang diberikan pada saat yang tepat 

akan mampu mengubah tingkah laku seseorang. 

e) Teori Menurut Skinner 

Konsep-konsep yang dikemukakan skinner 

tentang belajar lebih mengungguli konsep para tokoh 

sebelumnya. Ia mampu menjelaskan konsep belajar 

secara sederhana, namun lebih komprehensif. Menurut 

skinner hubungan antara stimulus dan respon yang 

terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, yang 



kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku, tidaklah 

sesederhana yang dikemukakan tokoh-tokoh 

sebelumnya. Menurutnya respon yang diterima 

seseorang tidak sesederhana itu, karena stimulus-

stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi dan 

interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi respon 

yang dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki 

konsekuensi-konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi 

inilah yang nantinya mempengaruhi munculnya perilaku 

(Slavin, 2000). Oleh karena itu dalam memahami tingkah 

laku seseorang secara benar harus memahami 

hubungan antara stimulus yang satu dengan yang 

lainnya, serta memahami konsep yang mungkin 

dimunculkan dan berbagai konsekuensi yang mungkin 

timbul akibat respon tersebut. Skinner juga 

mengemukakan bahwa dengan menggunakan 

perubahan-perubahan mental sebagai alat untuk 

menjelaskan tingkah laku hanya akan menambah 

rumitnya masalah. Sebab setiap alat yang digunakan 

perlu penjelasan lagi. 

 

 



2) Teori belajar kognitif 

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar 

dari pada hasil belajarnya. Teori ini juga menekankan bahwa 

bagian-bagian dari suatu situasi saling behubungan dengan 

seluruh konteks situasi tersebut. Membagi-bagi 

situasi/materi pelajaran menjadi komponen-komponen kecil 

dan mempelajarinya secara terpisah akan menghilangkan 

makna belajr. Teori ini juga berpendapat bahwa belajar 

merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 

retensi, pengolahan informasi, emosi, dan faktor-faktor lain. 

(Asri, 2005). Belajar adalah aktifitas yang melibatkan proses 

berfikir yang sangat kompleks. Proses belajar disini antara 

lain mencakup pengaturan stimulus yang diterima (faktor 

eksternal) dan menyesuaikan dengan struktur kognitif yang 

sudah terbentuk di dalam pikiran seseorang (backgroud 

knowledge) berdasarkan pengalaman-pengalaman 

sebelumnya (faktor internal). Teori kognitif lebih 

menekankan pada strutur internal pembelajar dan lebih 

memberi perhatian pada bagaimana seseorang menerima, 

menyimpan, dan mengingat kembali informasi dari  

ingatannya. Ada beberapa kelompok penganut teori kognitif, 



namun fokus dari penganut ini sama yaitu pada soal 

bekerjanya pikiran manusia (Mukminan, 1998) 

Banyak ahli telah memberikan pandangan mengenai 

teori kognitif. Berikut ini beberapa pengertian teori belajar 

menurut para tokoh aliran kognitif: 

a) Teori Belajar Menurut Piaget 

Piaget adalah tokoh psikologi kognitif yang besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan pemikiran para 

pakar kognitif lainnya. Menurut Piaget, perkembangan 

kognitif merupakan suatu suatu proses genetik, yaitu 

proses yang didasarkan atas mekanisme biologis 

perkembangan sistem syaraf. Semakin bertambah umur 

pembelajar, semakin kompleks susunan sel syarafnya 

dan makin meningkat kemampuannya (Asri, 2005). 

Proses peningkatankemampuan tersebut melalui proses 

yang disebut adaptasi. 

Perubahan struktur kognitif yang dipengaruhi oleh 

proses adaptasi tersebut melalui tahap-tahap 

perkembangan tertentu sesuai dengan umurnya. 

Seseorang harus melalui urutan tertentu dan tidak dapat 

belajar sesuatu yang berada diluar tahap kognitifnya. 



Piaget membagi tahapan perkembangan kognitif ini 

menjadi empat yaitu: 

1) Tahap sensorimotor (umur 0-2) 

Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari 

kegiatan motorik dan persepsinya yang sederhana 

seperti mencari rangsangan melalui sinar lampu. 

2) Tahap preoperasional (umur 2-7/8 tahun). 

Tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu preoperasional 

dan intuitif. Preoperasional (umur 2-4 tahun), pada 

tahap ini anak telah mampu menggunakan bahasa 

dalam mengembangkan konsepnya, walaupun masih 

sangat sederhana. Sedangkan tahan intuitif (umur 4-7 

atau 8 tahun), pada tahap ini anak telah dapat 

memperoleh pengetahuan berdasarkan pada kesan 

yang sudah abstrak. Pada usia ini anak telah dapat 

mengungkapkan isi hatinya secara simbolik. 

3) Tahap operasional konkrit (umur 7 atau 8-11 atau 12 

tahun). 

Pada tahap ini anak telah memiliki kecakapan 

berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda 

yang bersifat konkrit. Dalam tahap ini, anak tidak 

perlu coba-coba dan membuat kesalahn, karena anak 



sudah dapat berpikir dengan menggunakan model 

“kemungkinan” dalam melakukan kegiatan. 

4) Tahap operasional formal (umur 11 atau 12-18 

tahun). 

Pada tahap ini, anak mampu berpikir abstrak dan 

logis dengan menggunakan pola berpikir 

“kemungkinan”. Model berpikir ilmiah dengan tipe 

hipothetico deductive dan inductive sudah mulai 

dimiliki anak, dengan kemampuan menarik 

kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan 

hipotesa. Semakin tinggi tahap perkembangan 

kognitif seseorang, akan semakin teratur dan semakin 

abstrak cara berpikirnya. 

b) Teori Belajar Menurut Brunner 

Dalam memandang proses belajar, Brunner 

menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap 

tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut 

free discovery learning, ia mengatakan bahwa proses 

belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 



kehidupannya. Brunner berpendapat bahwa 

perkembangan bahasa seseorang besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan kognitif.pandangan Brunner ini 

berbeda dengan pendapat Piaget yang menyatakan 

bahwa perkembangan bahasa dipengaruhi oleh 

perkembangan kognitif. Gagasan yang terkenal dari 

Brunner adalah spiral curriculum, yaitu cara 

mengorganisasikan materi pelajaran dari tingkat makro 

(secara umum), kemudian mulai mengajarkan materi 

yang sama dengan cakupan yang lebh rinci. 

c) Teori Belajar Menurut Ausubel 

Teori-teori belajar yang ada selama ini masih 

banyak menekankan pada belajar asosiatif atau belajar 

menghafal. Belajar demikian tidak banyak bermakna bagi 

siswa. Materi yang dipelajari diasimilasikan dan 

dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa dalam bentuk struktur kognitif. 

Advance organizers yang dikemukakan oleh 

Ausubel merupakan penerapan konsepsi tentang struktur 

kognitif di dalam merancang pembelajaran. Penggunaan 

Advance organizers sebagai kerangka isi akan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari 



materi pelajaran yang baru, serta hubungannya dengan 

materi yang telah dipelajarinya. 

d) Teori Belajar Menurut Gagne 

Menurut Robert M. Gagne belajar adalah 

seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat 

stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 

dan menjadi kapabilitas baru (Syaiful, 2007). Gagne 

berpendapat belajar bukan hanya disebabkan oleh 

proses pertumbuhan saja, namun juga disebabkan oleh 

perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia 

yang terjadi setelah belajar secara terus menerus. Gagne 

berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor 

dalam diri dan faktor luar diri dimana keduanya saling 

berinteraksi.  

3) Teori Belajar Humanistik 

Dalam teori belajar humanistik proses belajar harus 

berpatokan kepada manusia itu sendiri. Tujuan utama dalam 

teori belajar ini adalah untuk memanusiakan manusia itu 

sendiri (mencapai aktualisasi diri dan sebagainya) serta 

pembelajar mampu mengembangkan potensi dirinya. Dalam 

teori belajar ini juga, belajar dianggap berhasil jika 

pembelajar/pelajar memahami lingkungannya dan dirinya 



sendiri. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku 

pelajar dari sudut pandang perilakunya, bukan dari sudut 

pandang pengamatnya. 

Adapun tokoh-tokoh yang mempelopori psikologi humanistik 

yang digunakan sebagai teori belajar humanisme sebagai 

berikiut: 

a) Abraham Maslow 

Dikenal sebagai pelopor aliran humanistik. Menurut 

Abraham Maslow hal yang terpenting dalam melihat 

manusia adalah potensi yang dimilikinya. Maslow 

percaya bahwa manusia bergerak untuk memahami dan 

menerima dirinya sebisa mungkin. Teorinya yang paling 

di kenal adala teori tentang Hierarchy of Needs (Hirarki 

Kebutuhan). Maslow mengemukakan bahwa individu 

berperilaku dalam upaya untuk memenui kebutuhan yang 

bersifat hirarkis. Pada diri, seseorang memiliki rasa takut 

yang dapat membahayakan apa yang sudah ia miliki dan 

sebagainya, tetapi di sisi lain memiliki dorongan untuk 

lebih maju ke arah keutuhan. Manusia juga bermotivasi 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki hirarki 



(tingkatan) mulai dari yang rendah sampai yang tinggi. 

Adapun hirarki-hirarki tersebut adalah: 

 Kebutuhan fisiologis atau dasar 

 Kebutuhan akan aman dan tenteram 

 Kebutuhan akan dicintai dan disayangi 

 Kebutuhan untuk dihargai 

 Kebutuhan untuk aktualisasi diri 

b) Arthur Combs 

Bersama dengan Donald Syngg (1904-1967), 

mereka mencurahkan banyak perhatian pada dunia 

pendidikan. meaning (maksa atau arti) konsep sering 

yang di gunakan. Belajar terjadi bila mempunya arti bagi 

individu. Guru/pengajar tidak bisa memaksakan materi 

yang tidak disukai atau tidak relevan dengan kehidupan 

mereka. Untuk ini pengajar harus memahami perilaku 

siswa dengan mencoba memahami dunia persepsi 

siswa/pembelajar tersebut. Sehingga apabila merubah 

perilakunya, seorang pengajar harus berusaha merubah 

keyakinan atau pandangan siswa/pembelajar yang ada. 

Combs berpendapat banyak pengajar membuat 

kesalahan dengan berasumsi bahwa siswa mau belajar 



apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan 

sebagaimana mestinya. Padahal arti tidak menyatu pada 

materi pelajaran itu. Sehingga yang terpenting adalah 

bagaimana membawa siswa untuk memperoleh arti bagi 

kepribadiannya dari materi pelajaran tersebut dan 

mengubungkan dalam kehidupan. Comb memberi 

persepsi diri dan dunia seseorang seperti dua lingkaran 

(kecil dan besar). 

 Lingkaran kecil adalah gambaran dari persepsi diri 

 Lingkaran besar adalah persepsi dunia. 

c) Carl Rogers 

Adalah seorang psikolog humanistik yang 

menekankan perlunya sikap saling menghargai dan 

tanpa prasangka dalam membantu mengatasi masalah-

masalah kehidupannya. Pada tahun 1942, ia menulis 

buku pertamanya, Conseling and Psychotherapy dan 

secara bertahap mengembangkan konsep Client-Centerd 

Therapy. 

Roger membedakan dua tipe belajar, yaitu: 

1) Kognitif (kebermaknaan) 

2) Experiential (pengalaman atau signifikansi) 



Guru menghubungkan pengetahuan akademik ke 

dalam pengetahuan terpakai seperti mempelajari mesin 

dengan tujuan untuk memperbaiki mobil. Experiential 

Learning menunjuk pada pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan siswa. Kualitas belajar experiential learning 

mencakup: keterlibatan siswa secara personal, 

berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya efek 

yang membekas pada siswa. 

Menurutnya hal yang terpenting dalam proses 

pembelajaran adalah pentingnya guru memperhatikan 

prinsip pendidikan dan pembelajaran yaitu: 

1) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang 

wajar untuk belajar. Siswa tidak harus belajar tentang 

hal-hal yang tidak ada artinya. 

2) Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi 

dirinya. Pengorganisasian bahan pelajaran berarti 

mengorganisasikan bahan dan ide baru sebagai 

bagian yang bermakna bagi siswa. 

3) Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern 

berarti belajar tentang proses. 



Dari bukunya freedom to learn, ia menunjukkan 

sejumlah prinsip-prinsip yang terpenting adalah: 

1) Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara 

alami. 

2) Belajar yang signifikan terjadi apabila materi 

pelajaran dirasakan murid mempunyai relevansi 

dengan maksud-maksud tersendiri. 

3) Belajr yang menyangkut perubahan di dalam 

persepsi mengenai dirinya sendiri di anggap 

mengancam dan cenderung untuk ditolaknya. 

4) Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan 

melakukannya. 

5) Belajar diperlancarna bilamana siswa dilibatkan 

dalam proses belajar dan ikut bertanggung jawab 

terhadap proses belajar itu. (Ismunandar, 2009). 

Salah satu model pendidikan terbuka mencakup 

mengajar guru yang fasilitatif yang dikembangkan Rogers 

diteliti oleh Aspy dan Roebuck pada tahun 1975 

mengenai kemampuan para guru untuk menciptakan 

kondisi yang mendukung yaitu empati, penghargaan, dan 



umpan balik positif. Ciri-ciri guru/pengajar yang fasilitatif 

adalah: 

1) Merespon perasaan siswa 

2) Menggunakan ide-ide siswa untuk melaksanakan 

interaksi yang sudah dirancang 

3) Berdialog dan berdiskusi dengan siswa 

4) Menghargai siswa 

5) Kesesuaian antara perilaku dan perbuatan 

6) Menyesuaikan isi kerangka berpikir siswa 

(penjelasan untuk memantapkan kebutuhan segera 

dari siswa) 

7) Tersenyum pada siswa. 

Dari penelitian itu diketahui guru yang fasilitatif 

mengurangi angka bolos siswa, meningkatkan angka 

konsep diri siswa, meningkatkan upaya untuk meraih 

prestasi akademik termasuk pelajaran yang kurang 

disukainya, mengurangi tingkat problem yang 

berkaitan dengan disiplin dan mengurangi perusakan 

pada peralatan sekolah, serta siswa menjadi lebih 

spontan dan menggunakan tingkat berpikir yang lebih 

tinggi. 



Menurut teori belajar humanisme proses belajar 

dapat terjadi apabila seseorang belajar karena ingin 

mengetahui dunianya. Individu memilih sesuatu untuk 

dipelajari, mengusahakan proses belajar dengan caranya 

sendiri, dan menilainya sendiri tentang apakah proses 

belajarnya berhasil. 

3. Sekolah Menengah Atas 

Di Indonesia terdapat jenjang pendidikan formal dari tingkat 

dasar sampai ke tingkat jenjang sekolah menengah atas. Dalam 

jenjang pendidikan tersebut dapat di lampaui dalam 12 tahun 

pendidikan. Sebelum kita menempuh jenjang pendidikan sekolah 

tinggi, kita harus menyelesaikan pendidikan di tingkat sekolah 

menengah atas terlebih dahulu. Sekolah Menengah atas atau yang 

biasa di singkat SMA adalah jenjang pendidikan menengah pada 

pendidikan formal di Indonesia setelah lulus dari Sekolah 

Menengah Pertama atau yang biasa disebut SMP. Sekolah 

menengah atas ditempuh selama 3 tahun, dan murid/siswa yang 

belajar di tingkat sekolah menengah atas ini biasanya berumur 16-

18 tahun. Dalam pendidikan tingkat sekolah menengah atas siswa-

siswi harus menempuh pendidikan dari kelas 10 sampai 12. Untuk 

siswa yang cerdas, ada program akselerasi yang bisa ditempuh 

hanya dalam waktu dua tahun.  



Pada dahulu kala, saat kolonialisme Belanda, sekolah 

menengah atas disebut dengan nama Algemeene Middelbare 

School (AMS). Di era penjajahan Jepang, sekolah menengah atas 

disebut dengan Sekolah Menengah Tinggi (SMT). Pasca 

kemerdekaan, SMT berganti nama lagi menjadi Sekolah Menengah 

Oemoem Atas (SMOA). Dan tak lama kemudian, SMOA berubah 

menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada tahun Akademik 

1994/1995, SMA berubah menjadi Sekolah Menengah Umum 

(SMU). Tapi hanya sepuluh tahun, setelah tahun 2003/2004 SMU 

diganti kembali namanya menjadi SMA dan di gunakan sampai 

sekarang. 

Kurikulum di Sekolah Menengah Atas (SMA) berdasarkan 

kurikulum 2013 : 

1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

3) Bahasa Indonesia 

4) Matematika 

5) Sejarah 

6) Bahas Inggris 

7) Seni Budaya dan Keterampilan 

8)  Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

9)  Prakarya dan Kewirausahaan 



10)  Peminatan Akademik 

11)  Kelompok Peminatan (pilihan) 

a) Kelompok Peminatan Alam 

1) Matematika 

2) Fisika 

3) Biologi 

4) Kimia 

b) Kelompok Peminatan Sosial 

1) Sejarah 

2) Geografi 

3) Ekonomi 

4) Sosiologi 

c) Kelompok Peminatan Bahasa 

1) Bahasa Indonesia 

2) Bahasa Inggris 

3) Bahasa Daerah (1 buah; sesuah dengan kebudayaan 

daerah) 

4) Bahasa Asing (1 buah; sesuai dengan pilihan) 

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 pada BAB VI pasal 

18 menjelaskan mengenai pendidikan menengah merupakan 

lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas 



pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. 

Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

atau bentuk lain yang sederajat. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK), adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 

kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari 

tingkat dibawahnya yaitu sekolah menengah pertama (SMP). SMK 

juga sering disebut STM (Sekolah Teknik Menengah). Untuk 

kurikulum SMK hampir sama dengan SMA, hanya saja lebih 

ditekankan terhadap pelajaran kejuruan yang diambil oleh siswa 

dan lebih mengedepankan praktek dari pada teori pada saat 

belajar mengajar. 

Sedangkan Madrasah Aliyah (MA), adalah jenjang pendidikan 

menengah pada pendidikan formal di Indonesia yang lebih 

mempelajari tentang agama Islam, sekolah ini setara dengan 

SMA/SMK, hanya saja sekolah ini dikelola langsung oleh 

Kementrian Agama. Kurikulum Madrasah Aliyah hampir sama 

dengan SMA atau yang lainnya, hanya saja  pada sekolah ini lebih 

mengarah kepada pendidikan agama Islam. Selain mengajarkan 

mata pelajaran seperti pada sekolah dasar, ada tambahan 

pelajaran seperti : 



1) Al-Qur’an dan Hadits 

2) Aqidah dan Akhlaq 

3) Fikih 

4) Sejarah Kebudayaan Islam 

5) Bahasa Arab 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas pelajaran yang 

dipelajari oleh siswa di jurusan IPA dan keperawatan akan lebih 

terkait nantinya dengan pelajaran yang dipelajari di jenjang 

perkuliahan keperawatan. karena ilmu yang dipelajari di jurusan 

IPA dan keperawatan lebih mencakup ilmu kesehatan dan juga 

bersangkutan dengan ilmu keperawatan. 

B. Penelitian Terkait 

1. Fetty Chandra Wulansari, S.Si.T  (2010) melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Asal Jurusan Dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa Tingkat II Di Akademi Kebidanan Estu Utomo Boyolali” 

pada penelitian ini variabel independentnya adalah “Asal Jurusan”  

dan varibel dependentnya adalah “Prestasi Belajar”. Jenis 

peneltian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi menggunakan 

metode pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah semua mahasiswa tingkat II di Akademi 

Kebidanan Estu Utomo Boyolali sebanyak 144 mahasiswa. Dalam 



analisa data di penelitian ini menggunakan uji statistik Chi Square. 

Di dapatkan nilai p= 0,024 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Yang 

artinya peneliti menunjukkan ada hubungan asal jurusan dengan 

prestasi belajar maasiswa tingkat II di Akademi Kebidanan Estu 

Utomo Boyolali Tahun 2010. 

2. Umdatus Soleha (2013), melakukan penelitian dengan judul “ 

Hubungan Asal Jurusan, Status Ekonomi Orang Tua, Dukungan 

Sosial Keluarga Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa 

Semester IV” (Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisi hubungan asal jurusan dengan 

motivasi belajar dengan mengontrol pengaruh status ekonomi 

orangtua dan dukungan sosial keluarga. Penelitian ini adalah 

penelitian analitik observasional dengan pendekatan crossectional. 

Besar sampel sebanyak 45 mahasiswa di pilih dengan teknik 

stratified random sampling dari populasi mahasiswa pada prodi S1 

Ilmu Keperawatan STIKES Yarsih. Variabel independen yang 

diteliti meliputi asal jurusan, status ekonomi orangtua, dukungan 

sosial keluarga, sedangkan variabel dependen adalah motivasi 

belajar. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistik chi square. Kekuatan hubungan ditunjukkan oleh 

OR. Hasil penelitian menyimpulkan terdapat hubungan asal jurusan 



(OR=1.90, p=0.335), status ekonomi orangtua (OR=0.72, p=0.611) 

dan dukungan sosial keluarga (OR=1.47, p=0.536) dengan 

motivasi belajar meskipun secara statistik tidak signifikan. Perlu 

penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel yang lebih besar. 

C. Kerangka Teori Penelitian 

Kerangka Teori adalah kerangka berpikir yang bersifat teoritis 

mengenai masalah, memberikan petunjuk-petunjuk terhadap 

kekurangan-kekurangan pada pengetahuan peneliti (Silalahi, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Kerangka Teori Penelitian 

Faktor Entrinsik : 
 
 Dengan 

hukuman/ 
kekerasan 

 Penghargaan  
 Dorongan dari 

kerabat dan 
keluarga 

 Kualitas 
hubungan 
interpersonal 
(Uni, 2009) 

Faktor Instrinsik : 

Fisik 
Hereditas 
Psikologi 
Program & 

Aktifitas dorongan 
Rasa tanggung 

jawab 
(Uno, 2009) 

MOTIVASI BELAJAR 

Asal Jurusan 
(Soleha, 2013) 



D. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep penelitian pada hakikatnya adalah suatu uraian dan 

visualisasi konsep-konsep serta variabel-variabel yang akan diukur / 

diteliti (Notoatmodjo, 2010 : 22). 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 2.3 : Kerangka Konsep Penelitian 

E. Pertanyaan Penelitian 

Adakah Hubungan antara Jurusaan Saat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dengan Motivasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan Semester 

III Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda? 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jenis jawaban sementara dari pertanyaan 

penelitian. Hipotesis merupakan pernyataan yang harus dibuktikan 

Saat di Sekolah 
Menengah Atas 

(SMA) 

Jurusan : 

 IPA 
 IPS 
 Bahasa 
 Keperawatan 
 Analis Kesehatan 
 Teknik Otomotif 
 Teknik 

Bangunan 
 Dll 

Motivasi Belajar : 

 Motivasi belajar 
tinggi 

 Motivasi belajar 
rendah 



(Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan uraian dalam latar belakang serta 

perumusan masalah dapat diajukan suatu hipotesa kerja yaitu: 

HA : Adanya hubungan antara jurusan saat sekolah menengah atas 

(SMA) dengan motivasi belajar mahasiswa S1 Keperawatan Semester 

III Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Samarinda. 

HO : Tidak adanya hubungan antara jurusam saat sekolah 

menengah atas (SMA) dengan motivasi belajar mahasiswa S1 

Keperawatan Semester III Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Samarinda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara asal jurusan 

saat sekolah menengah atas dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

S1 keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Samarinda tahun 2016 diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan dari data yang didapat pada saat penelitian, 

mahasiswa S1 keperawatan semester 3 Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Muhammadiyah Samarinda yang berasal dari jurusan 

IPA berjumlah 45 orang. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari 

jurusan Non-IPA berjumlah 14 orang. Mahasiswa yang berasal dari 

jurusan keperawatan berjumlah 23 orang. Untuk mahasiswa yang 

berasal dari jurusan kesehatan Non-keperawatan berjumlah 9 

orang. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari jurusan lain 

berjumlah 11 orang. 

2. Berdasarkan dari data yang didapat pada sat penelitian, 

mahasiswa yang berasal dari jurusan IPA yang memiliki nilai 

motivasi belajar tinggi berjumlah 24 orang (53,3%), dan yang 

memiliki nilai motivasi belajar rendah sebanyak 21 orang (46,7%). 



Sedangkan mahasiswa yang berasal dari jurusan Non-IPA yang 

memiliki nilai motivasi belajar tinggi sebanyak 3 orang (21,4%), dan 

yang memiliki nilai motivasi belajar rendah sebanyak 11 orang 

(78,6%). Mahasiswa yang berasal dari jurusan keperawatan yang 

memiliki nilai motivasi belajar tinggi sebanyak 14 orang (60,9%), 

dan yang memiliki nilai motivasi belajar rendah sebanyak 9 orang 

(39,1%). Untuk mahasiswa yang berasal dari jurusan kesehatan 

Non-keperawatan yang memiliki nilai motivasi belajar tinggi 

sebanyak 2 orang (22,2%), dan yang memiliki nilai motivasi belajar 

rendah sebanyak 7 orang (77,8%). Sedangkan mahasiswa yang 

berasal dari jurusan lain yang memiliki nilai motivasi belajar tinggi 

sebanyak 8 orang (72,7%), dan yang memiliki nilai motivasi belajar 

rendah sebanyak 3 orang (27,3%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jurusan yang memiliki motivasi tertinggi adalah SMK 

(Jurusan-lain), dan yang memiliki motivasi terendah adalah jurusan 

SMA (Non-IPA). 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji Chi 

Square, diperoleh nila Asymp. Sig / P-Value sebesar 0,028, nilai ini 

lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara asal jurusan saat 

sekolah menengah atas dengan motivasi belajar mahasiswa S1 



Keperawatan semester 3 STIKES Muhammadiyah Samarinda. 

Atau dapat juga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah 

Samarinda 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

data dasar untuk acuan dan pedoman dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. Dan juga hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 

referensi atau acuan dalam meningatkan motivasi belajar 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah 

Samarinda. 

2. Bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhamadiyah 

Samarinda 

Diharpakan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan 

dan sumber informasi tentang pentingnya memilih jurusan yang 

tepat untuk meningkatkan motivasi dalam mengikuti pembelajaran, 

guna mendapkan hasil belajar yang memuaskan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan belum mampu 

membahas lebih spesifik lagi mengenai faktor lain yang lebih 

dominan dalam menentukan hubungan jurusan saat di Sekolah 

Menengah Atas dengan motivasi belajar mahasiswa. Diharapkan 



dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk 

acuan dan pedoman dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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